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RINGKASAN 

 

Penelitian ini mengkaji bagaimana kinerja pegawai dalam pengelolaan 

sampah di DLHKP Kota Kediri yang dipengaruhi oleh motivasi, etos kerja, dan 

kondisi tempat kerja. Pegawai DLHKP Kota Kediri diberikan kuesioner untuk 

mengumpulkan data untuk analisis kuantitatif. Berbagai pengujian, termasuk 

validitas dan reliabilitas dilakukan dan diikuti dengan analisis data menggunakan 

regresi linear berganda, uji-t, dan uji-F dalam SPSS versi 25.0. Selain itu, uji 

asumsi klasik diterapkan untuk meningkatkan reliabilitas temuan penelitian. 

Berdasarkan koefisien determinasi (R
2
), ketiga faktor yang meliputi lingkungan 

sosial kerja, disiplin pegawai, dan motivasi dapat mempengaruhi hasil kerja 

pegawai secara signifikan dan penghasilan memberikan sumbangan sebesar 2% 

terhadap keseluruhan variasi hasil kerja pegawai. Studi ini memberikan 

kepercayaan pada gagasan bahwa lingkungan kerja, disiplin pegawai, dan pemicu 

motivasi semuanya memiliki dampak lebih besar dalam meningkatkan kinerja. 

Analisis bersamaan dari studi ini memberikan sudut pandang baru tentang faktor-

faktor yang memengaruhi kinerja di sektor pengelolaan limbah. Untuk 

meningkatkan kinerja secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan agar 

DLHKP Kota Kediri lebih fokus pada elemen-elemen yang dapat meningkatkan 

kinerja pekerja, seperti memberikan insentif yang sesuai, memperkuat disiplin 

kerja, dan membangun lingkungan kerja yang lebih baik. Penelitian ini terbatas 

pada sektor pengelolaan sampah di DLHKP Kota Kediri dan hanya mencakup 

beberapa variabel yang memengaruhi kinerja pegawai. Penelitian selanjutnya 

menyarankan untuk memperluas cakupan ke sektor lain dan memasukkan variabel 

tambahan yang relevan untuk meningkatkan kinerja pegawai di sektor publik. 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Regresi Linear Berganda, SPSS, Penelitian 

Kuantitatif, Koefisien Determinasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, 

peningkatan kinerja pegawai menjadi prioritas utama dalam dunia kerja, 

terutama di sektor pemerintahan. Kinerja pegawai yang optimal menjadi 

tolak ukur keberhasilan organisasi, karena berpengaruh langsung terhadap 

efisiensi dan efektivitas pelayanan publik. Fenomena umum yang kerap 

ditemukan di lingkungan instansi pemerintah adalah rendahnya kinerja 

akibat kurangnya motivasi, lemahnya disiplin, serta kondisi lingkungan 

kerja yang belum memadai (Tirta, 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai agar 

dapat dilakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Secara khusus, Dinas Lingkungan Hidup, Kebersihan, dan 

Pertamanan (DLHKP) Kota Kediri merupakan instansi yang berperan 

penting dalam menjaga kebersihan, pengelolaan lingkungan, dan 

keindahan kota. Namun, berdasarkan observasi awal, masih terdapat 

beberapa permasalahan dalam hal kinerja pegawai di bidang pengelolaan 

sampah. Misalnya, terdapat pegawai yang datang terlambat, kurang 

mematuhi aturan kerja, serta belum menunjukkan etos kerja yang tinggi 

dalam menjalankan tugasnya. Suasana kerja yang monoton, kurangnya 

apresiasi, dan tuntutan kerja yang cukup berat juga diduga menjadi 

penyebab menurunnya motivasi dan semangat kerja pegawai. 

Dalam struktur organisasi DLHKP Kota Kediri, di bidang 

penglolaan sampah mencakup berbagai jenis tenaga kerja dengan tugas 

dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Pegawai yang terlibat di bidang 

ini antara lain meliputi tenaga sapuan, tenaga TPS (Tempat Penampungan 

Sementara), tenaga TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle), tenaga TPA 

(Tempat Pemrosesan Akhir), tenaga angkutan, tenaga satgas kebersihan, 

hingga tenaga administrasi. Setiap jenis jabatan ini memiliki karakteristik 
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kerja yang berbeda dan menuntut kompetensi yang spesifik, baik dalam 

hal kemampuan teknis, fisik, maupun administratif. Misalnya, tenaga 

sapuan bertugas menjaga kebersihan jalan protokol dan lingkungan umum 

dengan mobilitas tinggi di lapangan, tenaga TPS 3R bertugas memilah dan 

mendaur ulang sampah yang memerlukan ketelitian, sedangkan tenaga 

TPA menghadapi proses pengolahan akhir sampah yang membutuhkan 

ketahanan fisik dan mental tinggi karena harus bekerja di lingkungan 

dengan risiko kesehatan yang cukup tinggi. Sementara itu, tenaga 

administrasi berperan dalam pencatatan, pelaporan, dan pengelolaan data 

operasional sampah agar proses manajemen berjalan efisien dan terkontrol. 

Meskipun peran masing-masing pegawai berbeda, semua unsur ini 

saling terkait dalam mendukung keberhasilan sistem pengelolaan sampah 

kota. Oleh karena itu, penting untuk memahami dinamika motivasi, 

disiplin, dan lingkungan kerja dari masing-masing bagian secara spesifik. 

Permasalahan seperti kurangnya motivasi atau lemahnya kedisiplinan 

dapat memberikan dampak berantai terhadap efektivitas pengumpulan, 

pengangkutan, dan pengolahan sampah. Begitu juga dengan kondisi 

lingkungan kerja yang kurang memadai, seperti minimnya fasilitas kerja, 

area kerja yang tidak nyaman, atau hubungan sosial antarpegawai yang 

kurang harmonis, dapat menurunkan semangat kerja secara menyeluruh. 

Melalui pendekatan yang tepat berdasarkan pemetaan fungsi pegawai 

sesuai dengan unit kerja mereka, upaya peningkatan kinerja di bidang 

pengelolaan sampah dapat dilakukan secara lebih terarah dan efektif. 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, dibutuhkan sinergi antara 

berbagai faktor pendukung. Kinerja yang baik dapat dicapai apabila 

pegawai memiliki tujuan kerja yang jelas, diberi penghargaan atas prestasi, 

serta merasa nyaman di lingkungan kerjanya. Mangkunegara,(2011) 

menyatakan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh kemampuan (ability) 

dan motivasi (motivation). Dalam konteks DLHKP Kota Kediri, kinerja 

beberapa pegawai masih perlu ditingkatkan, mengingat masih sering 

ditemukan keterlambatan kerja, dan ketidak patuhan terhadap aturan. 
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Penelitian oleh Waspodo et al.,( 2017) juga menunjukkan bahwa motivasi, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di sektor publik. 

Motivasi kerja, merupakan salah satu aspek penting dalam 

meningkatkan kinerja. Pegawai yang termotivasi akan lebih produktif, 

kreatif, dan loyal terhadap organisasi. Namun, di DLHKP Kota Kediri, 

motivasi sebagian pegawai masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

kurangnya inisiatif, minimnya partisipasi dalam kegiatan organisasi, dan 

sedikitnya apresiasi yang diberikan oleh atasan. Herzberg,. Mausner and  

Snyderman,(1959) dalam teori dua faktornya mengemukakan bahwa faktor 

motivator seperti pengakuan, pencapaian, dan tanggung jawab dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja. Oleh karena itu, peningkatan 

motivasi menjadi langkah strategis dalam upaya mendorong kinerja yang 

lebih baik. 

Selain motivasi, disiplin kerja juga memainkan peran penting. 

Disiplin mencerminkan sikap taat terhadap peraturan dan tanggung jawab 

dalam bekerja. Di DLHKP Kota Kediri, bagian pengelolaan sampah masih 

sering dijumpai pegawai yang tidak hadir tepat waktu, meninggalkan tugas 

sebelum waktunya, serta kurang patuh terhadap prosedur kerja. Menurut 

(Hasibuan & Hasibuan, 2016), disiplin yang tinggi akan mencerminkan 

rasa tanggung jawab yang tinggi pula terhadap tugas-tugas yang diberikan. 

Disiplin yang lemah akan berdampak langsung pada menurunnya 

produktivitas dan pencapaian target kerja organisasi. 

Terakhir, faktor lingkungan kerja turut menentukan tingkat kinerja 

pegawai. Lingkungan kerja yang bersih, aman, dan mendukung secara 

psikologis akan menciptakan kenyamanan dan meningkatkan semangat 

kerja. Di DLHKP Kota Kediri bagian penelolaan sampah, kondisi 

lingkungan kerja yang terkadang kurang memadai, seperti fasilitas kerja 

yang terbatas atau hubungan antarpegawai yang kurang harmonis, turut 

menjadi hambatan dalam meningkatkan kinerja. Robbins, & Judge, (2015) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja yang positif menciptakan 
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pengalaman kerja yang lebih baik, memotivasi pegawai, dan memperkuat 

komitmen terhadap organisasi. 

Tinjauan beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil mengenai pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai: 

           Tabel 1. 1 Gap Penelitian Terkait Pengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Variabel Penelitian Hasil Peneliti 

Motivasi terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berpengaruh positif 

& signifikan 

1. Norkhalisah (2024) 

2. Novritas (2021) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

1. Madyoningrum & Azizah 

(2022) 

2. Cristine (2024) 

Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berpengaruh positif 

& signifikan 

1. Anwar et al. (2022) 

2. Razaq (2021) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

1. Muna & Isnowati (2022) 

2. Irawan et al. (2021) 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

Pegawai 

Berpengaruh positif 

& signifikan 

1. Ismoyo (2024) 

2. Ahmad et al. (2022) 

Tidak berpengaruh 

signifikan 

1. Ningsih et al. (2022) 

2. Sabilalo et al. (2020) 

Sumber: Data diolah 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian terkait pengaruh 

motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

masih menunjukkan inkonsistensi, di mana beberapa studi menemukan 

pengaruh yang signifikan sementara yang lain tidak. Perbedaan temuan ini 

mengindikasikan adanya research gap yang perlu ditelusuri lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks instansi pemerintah daerah seperti DLHKP Kota 

Kediri. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

secara empiris bagaimana ketiga variabel tersebut berkontribusi terhadap 

kinerja pegawai, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang tepat bagi 

upaya peningkatan efektivitas kerja di lingkungan DLHKP. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai kondisi motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan lingkungan kerja pegawai di kantor DLHKP Kota Kediri. Oleh karena 

itu, penulis mengangkat judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja, dan 
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Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dalam Pengelolaan 

Sampah Di DLHKP Kota Kediri” sebagai fokus penelitian ini. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

pengelolaan sampah di DLHKP Kota Kediri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

pengelolaan sampah di DLHKP Kota Kediri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pengelolaan sampah di DLHKP Kota Kediri. 

4. Untuk mengetahui apakah motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan 

kerja berpengaruh secara simultan, berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai pengelolaan sampah di DLHKP Kota Kediri 
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